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Abstrak

Penelitian berjudul “Pemanfaatan Teknologi Pemasaran Digital dan Kualitas Studi pada UMKM
Semprong Ridwan Jaya — Kebumen” membahas pentingnya transformasi digital dalam meningkatkan
daya saing dan kemandirian pelaku usaha mikro di era global. UMKM Semprong Ridwan Jaya yang
sebelumnya mengandalkan promosi konvensional seperti penjualan langsung dan word of mouth, mulai
beralih ke strategi pemasaran modern melalui media sosial (Instagram, TikTok, WhatsApp Business),
platform e-commerce (Shopee), serta pemanfaatan Google Maps. Kegiatan pendampingan yang
dilakukan meliputi edukasi digital marketing, pembuatan logo dan kemasan baru, serta pengelolaan
konten promosi agar lebih menarik dan menjangkau pasar yang lebih luas. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan teknologi digital meningkatkan visibilitas dan citra produk meskipun peningkatan
penjualan masih bertahap. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif yang melibatkan observasi,
wawancara, dan dokumentasi, penelitian ini menegaskan bahwa digitalisasi mampu memperkuat
kapasitas UMKM, mendorong inovasi, serta membuka peluang perluasan pasar yang lebih efektif.
Namun, diperlukan pendampingan lanjutan agar pelaku UMKM dapat secara mandiri dan berkelanjutan
mengelola strategi pemasaran digital dalam menghadapi dinamika ekonomi modern.

Kata kunci : UMKM, tekhnologi pemasaran, pemasaran digital, kualitas.

Abstract

The research titled “Utilization of Digital Marketing Technology and Study Quality at UMKM Semprong
Ridwan Jaya — Kebumen” discusses the importance of digital transformation in enhancing the
competitiveness and independence of micro-enterprises in the global era. UMKM Semprong Ridwan Jaya,
which previously relied on conventional marketing methods such as direct sales and word-of-mouth
promotion, has begun to adopt modern marketing strategies through social media platforms (Instagram,
TikTok, WhatsApp Business), e-commerce (Shopee), and Google Maps. The mentoring activities included
digital marketing education, logo and packaging design, as well as the development of engaging
promotional content to expand market reach. The findings show that the application of digital technology
improved product visibility and brand image, although sales growth remains gradual. Using a descriptive
qualitative approach through observation, interviews, and documentation, the study emphasizes that
digitalization strengthens the capacity of MSMEs, encourages innovation, and creates opportunities for
broader and more effective market expansion. However, continuous guidance is needed to ensure that
MSME actors can independently and sustainably manage digital marketing strategies to face the
dynamics of the modern economy.

Keywords : MSME, marketing technology, digital marketing, quality.
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PENDAHULUAN

UMKM telah lama dikenal sebagai tulang
punggung perekonomian Indonesia dan
berkontribusi besar terhadap penciptaan lapangan
kerja, pendapatan, dan pemerataan ekonomi yang
lebih merata (Raja et al.,, 2023). Secara umum,
fenomena global menunjukkan bahwa UMKM
memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas
ekonomi dan menjadi sektor yang paling adaptif
terhadap perubahan karena fleksibilitas dan
kedekatannya dengan kebutuhan masyarakat.
Namun, di tengah pesatnya perkembangan
teknologi dan persaingan global, banyak UMKM
masih tertinggal dalam pemanfaatan teknologi
digital, yang menimbulkan kesenjangan digital
(digital gap) antara pelaku usaha konvensional dan
modern.

Secara khusus di Indonesia, meskipun
UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB), sebagian besar
pelaku usaha masih menghadapi kendala dalam
adopsi teknologi digital dan strategi pemasaran
berbasis internet. Berdasarkan Survei Industri
Mikro dan Kecil (IMK) tahun 2019, hanya 12,74%
atau sekitar 116,26 ribu unit UMKM di Jawa Tengah
yang telah menggunakan internet dalam kegiatan
usahanya (Syakoer et al.,, 2022). Kondisi ini
menunjukkan bahwa potensi pasar digital belum
dimanfaatkan secara optimal, sehingga daya saing
UMKM di tingkat lokal maupun nasional masih
terbatas.

Tantangan serupa dihadapi oleh UMKM
Semprong Ridwan Jaya yang berlokasi di Desa
Redisari, Kecamatan Rowokele, Kabupaten
Kebumen. UMKM ini bergerak di bidang makanan
ringan, khususnya kue semprong. Namun,
pemanfaatan media sosial dan platform e-
commerce oleh UMKM tersebut masih belum
optimal. Sebagai alternatif, penggunaan teknologi
digital memiliki peluang besar untuk memperluas
jangkauan pasar hingga tingkat nasional maupun
internasional. Banyak pelaku UMKM masih
mengandalkan metode konvensional, seperti
promosi dari mulut ke mulut, distribusi terbatas di
lokasi fisik, serta minimnya pemanfaatan media
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sosial dan e-commerce (BPS, 2024).

Teknologi Pemasaran (MarTech)
mencakup teknologi, perangkat lunak, dan layanan
yang mendukung upaya pemasaran perusahaan
untuk meningkatkan visibilitas, keterlibatan, dan
penjualan (Baltes, 2017; Wibowo, 2023). Dalam
konteks UMKM,penerapan penasaran digital
mencangkup penggunaan media sosial,website, e-
commerce, dan strategi konten digital yang efektif
untuk memperluas jangkauan pasar.

Menurut Kotler et al. (2016) pemasaran
digital adalah penggunaan saluran digital seperti
mesin pencari, media sosial, email, dan situs web
untuk berkomunikasi dengan konsumen potensial
atau pelanggan. Melalui pemanfaatan teknologi
digital, UMKM dapat meningkatkan efisiensi
promosi, menekan biaya pemasaran, serta
memperoleh data konsumen vyang dapat
dimanfaatkan untuk strategi bisnis selanjutnya.
Namun,beberapa faktor seperti keterbatasan
akses terhadap teknologi, rendahnya literasi
digital, kurangnya modal, dan keterbatasan
sumber daya manusia menjadi faktor utama yang
menyebabkan lambatnya adopsi teknologi
pemasaran digital dalam ekosistem UMKM
(Yuliana & Rachmawati, 2023). Oleh karena itu,
penelitian ini penting untuk mengkaji sejauh mana
UMKM  Semprong Ridwan Jaya mampu
memanfaatkan teknologi digital dalam kegiatan
pemasarannya.

Menurut Sugiyono (2020), kualitas sebuah
penelitian ditentukan oleh seberapa baik
temuannya dapat berkontribusi  terhadap
kemajuan ilmu pengetahuan. Dengan demikian,
peningkatan kualitas penelitian dapat diamati
melalui penggunaan metode, teknologi, dan hasil
yang bermanfaat bagi masyarakat luas. Dalam hal
ini, penerapan pembelajaran digital di UMKM
berfungsi sebagai lingkungan belajar yang
kontekstual dan aplikatif bagi mahasiswa dan
berdampak positif terhadap pertumbuhan
perusahaan.

Manfaat penelitian ini adalah memberikan
gambaran empiris mengenai kondisi penerapan
pemasaran digital pada UMKM serta menawarkan
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strategi yang relevan untuk meningkatkan
efektivitas promosi dan perluasan pasar. Dampak
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
literasi digital pelaku UMKM, memperluas akses
pasar, serta memperkuat daya saing usaha dalam
menghadapi era ekonomi digital.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan  metode
penelitian  kualitatif yang bertujuan untuk
melakukan analisis terkait Pemanfaatan

Tekhnologi Pemasaran Digital dan Kualitas Studi
pada UMKM Semprong Ridwan JayaKebumen.
Metode kualitatif adalah teknik penelitian yang
menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-
kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku
nyata (Abdussamad, 2021). Penelitian kualitatif
dipilih karena lebih tepat untuk memahami dan
menelaah secara mendalam pengalaman, persepsi,
serta cara-cara praktis yang berkaitan dengan
penggunaan digital marketing dalam konteks
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM).

Penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan data melalui deskriptif analisis.
Data di peroleh dengan melakukan studi literatur
dan analisis lapangan dengan pemilik UMKM
Semprong Ridwan Jaya, serta pihak lain yang
bertindak sebagai pemanfaat teknologi pemasaran
digital. Kemudian oberservasi langsung juga
dilakukan untuk mendapatkan pemahaman terkait
bagaimana teknologi digital dapat di terapkan
dalam kegiatan sehari — hari oleh UMKM Semprong
Ridwan Jaya. Setelah data diperoleh maka akan
dilakukan analisis secara deskriptif. Analisis
Deskriptif akan diproses dengan mengorganisir,
merangkum serta menggambarkan hasil
penemuan yang muncul dari wawancara dan
observasi. Hal ini mampu memberikan gambaran
jelas mengenai bagaimana UMKM Semprong
Ridwan Jaya melakukan pemanfaatan teknologi
digital, tantangan yang akan dihadapi, manfaat
yang diperoleh, serta cara yang telah dilakukan
untuk dapat meningkatkan efisensi dan efektivitas
pemasaran melalui pemanfaatan teknologi digital.

Metode penelitian kualitatif yang diperoleh
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dari data melalui deskriptif analisis diharapkan
mampu memberikan pemahaman yang luas
tentang pemanfaatan teknologi digital sebagai
sarana pemasaran digital untuk mendukung
pertumbuhan dari UMKM Semprong Ridwan Jaya
di era globalisasi serta pemanfaatan media sosial.
Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan
wawasan dan rekomendasi yang berguna untuk
UMKM lainnya, dimana ingin memanfaatkan
teknologi digital sebagai strategi pemasaran yang
efektif dan efisien dalam menghadapi perubahan
tantangan globalisasi yang akan datang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa UMKM Semprong Ridwan Jaya di Desa
Redisari, Kecamatan Rowokele, Kabupaten
Kebumen masih belum memanfaatkan media
sosial maupun e-commerce secara optimal sebagai
sarana pemasaran digital. Kegiatan promosi yang
dilakukan UMKM tersebut masih secara manual
melalui pelanggan tetap dan word of mouth
(WOM). UMKM ini memiliki empat karyawan,
dengan rincian satu karyawan bertugas di bagian
distribusi dan tiga karyawan bagian produksi.

Proses pemasaran yang masih manual
yang dilakukan oleh UMKM Semprong Ridwan Jaya
belum mampu optimal untuk menjangkau ke
seluruh pasar. Dengan adanya pendampingan
mengenai pemanfaatan teknologi pemasaran
digital sebagai strategi pemasaran digital yang
lebih luas, serta repackgaging terkait kemasan
yang mudah hancur dengan pemanfaatan
alumuium foil dan kertas kraft, produk UMKM
Semprong  Ridwan Jaya mampu  untuk
didistribusikan kepada masyarakat luas tanpa takut
mengalami kerusakan pada produk melalui
pemasaran platfrom e — commerce Shopee dan
pengenalan produk pada media sosial seperti
Instagram, TikTok, dan Whatsapp Bussines. Dalam
kegiatan produksi UMKM Semprong Ridwan Jaya
mampu menghasilkan sekitar 1.000 pcs setiap kali
produksi. Kondisi ini menunjukkan bahwa
meskipun usahanya masih kecil, terdapat potensi
besar untuk berkembang apabila pemanfaatan
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teknologi digital dan strategi pemasaran online
mulai di optimalkan.

Menurut (Tanuwija et.al. 2024)
menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi digital
sebagai strategi pemasaran digital dengan
penggunaan media sosial dan platfrom e -
commerce telah memberikan sebuah manfaat bagi
pelaku UMKM untuk memasarkan sebuah produk
di era globalisasi saat ini.

Penelitian terdahulu dan penelitian yang
dilakukan pada UMKM Semprong Ridwan Jaya
mengalami perubahan lebih konkret dengan
menekankan penerapan nyata dan inovasi dalam
pemanfataan media sosial Instagram, Tiktok,
Whatsapp Bussines dan platfrom e — commerce
Shopee.

Melalui kegiatan edukasi yang dilakukan,
pelaku UMKM memperoleh pemahaman baru
mengenai pentingnya pemanfaatan teknologi
digital dalam strategi pemasaran. Edukasi
difokuskan pada pengenalan media sosial seperti
Instagram dan WhatsApp Business sebagai sarana
promosi, serta pemanfaatan platform e-commerce
seperti Shopee dan TikTok untuk memperluas
akses pasar. Setelah dilakukan pendampingan,
pelaku usaha menunjukkan peningkatan
pemahaman dan mulai berinisiatif membuat
konten promosi sederhana untuk
memperkenalkan produk secara daring. Dengan
adanya edukasi ini, diharapkan UMKM Semprong
Ridwan Jaya mampu bertransformasi menuju
sistem pemasaran yang lebih modern, efektif, dan
berdaya saing tinggi, tanpa meninggalkan ciri khas
tradisional yang menjadi keunggulan utama
produknya.

Melalui kegiatan edukasi yang dilakukan
oleh mahasiswa, UMKM Semprong Ridwan Jaya
mulai memahami pentingnya kehadiran digital
sebagai sarana promosi dan penjualan. Mahasiswa
membantu pembuatan serta pengelolaan platform
digital seperti Instagram, WhatsApp Business,
TikTok, dan Shopee untuk menampilkan produk,
mengunggah konten promosi, serta berinteraksi
dengan konsumen. Titik lokasi UMKM juga telah
ditambahkan di Google Maps agar mudah
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ditemukan calon pembeli. Pemanfaatan media
sosial dan e-commerce ini meningkatkan
jangkauan promosi dan pengenalan produk,
meskipun dampak penjualan belum signifikan.
Selain itu, ditemukan bahwa UMKM Semprong
Ridwan Jaya belum memiliki logo atau identitas
visual, sehingga mahasiswa membantu merancang
logo sebagai simbol yang mudah diingat untuk
memperkuat citra dan identitas produk.

Ny Ay, gurin AN g

Gambar 1. Logo identitas UMKM Semprong
Ridwan Jaya

Arti dari logo diatas yaitu dari gambar laki-
laki yang gigih seorang masterchef yang
melambangkan seorang laki-laki yang tangguh,
memiliki tekat kuat dalam mempromosikan kepada
masyarakat. Gambar semprong dan rumah
melambangkan snack ringan buatan rumahan yang
higienis, sedangkan warna kuning pada tulisan
mencerminkan sikap optimis dalam
mengembangkan usaha agar UMKM Semprong
Ridwan Jaya dapat berkembang menjadi produk
terkenal dan mampu bersaing dengan makanan
lainnya.

Selain itu, UMKM Semprong Ridwan Jaya
disarankan menyiapkan peta lokasi agar konsumen
lebih mudah menemukan tempat produksi dan
membeli produk secara langsung.
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Gambar 2. Peta Maps UMKM Semprong Ridwan
Jaya
Tak hanya itu, kami juga membuatkan akun
pada platfrom e — commerce Shopee untuk
memperluaskan  jangkauan pemasaran dan
mempermudah penjualan produk secara daring.
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Gambar 3. Platfrom Shoppe UMKM
Semprong Ridwan Jaya

Setelah itu, tim membuatkan akun media
sosial Instagram, WhastApp Business dan
TikTok sebagai sarana promosi digital agar
produk Semprong Ridwan Jaya lebih dikenal
luas melalui konten menarik dan flyer estetik
yang mampu menarik perhatian konsumen.
Dengan kehadiran akun Instagram dan TikTok
ini, Semprong Ridwan Jaya memiliki peluang
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lebih  besar untuk dikenal secara luas,
membangun interaksi dengan konsumen,
serta meningkatkan  penjualan  melalui
promosi yang kreatif dan konsisten.

Gambar 4. Media Sosial Instagram dan lklan
UMKM Semprong Ridwan Jaya.

e & @ P 2
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Gambar 5. Media Sosial Tiktok

Setelah proses edukasi yang dilakukan kepada
saudara Ridwan untuk strategi pemasaran digital
melalui akun media sosial Instagram, WhatsApp
Business dan Tiktok serta platfrom Shoppe.
Pemanfaatan teknologi digital sangatlah berguna
bagi pelaku UMKM, khususnya UMKM Ridwan Jaya
yang masih menggunakan strategi pemasaran
Word Of Mouth (WOM), dengan adanya edukasi
terkait pemanfaatan teknologi digital untuk
strategi pemasaran produk, UMKM Semprong
Ridwan Jaya juga mampu untuk meningkatkan
pendapatan serta mampu memberikan lapangan
pekerjaan bagi warga sekitar. Strategi pemasaran
digital yang terstruktur juga menjadi kunci
keberhasilan dari sebuah wusaha untuk terus
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melakukan inovasi serta mengembangkan ide —ide
dalam usaha mikro kecil menengah (UMKM).

KESIMPULAN

Kegiatan edukasi mengenai teknologi
digital dalam pemanfaatan strategi pemasaran
digital pada UMKM Semprong Ridwan Jaya telah
dilaksanakan dengan hasil yang positif. Pelaku
UMKM yang semula hanya mengandalkan metode
konvensional kini mulai mampu menggunakan
media sosial dan platform digital sebagai sarana
promosi dan perluasan pasar.

Berdasarkan obeservasi dan wawancara,
sebagian besar tujuan program telah tercapai.
UMKM Semprong Ridwan Jaya kini telah memiliki
akun media sosial seperti Instagram, WhatsApp
Business dan Tiktok, serta e — commerce Shoppe
yang dapat meningkatkan kemampuan pelaku
usaha dalam memanfaatkan teknologi digital
sebagai strategi pemasaran digital serta
memperluas pasar. Selain itu, telah dibuat logo
usaha dan dilakukan pembaharuan kemasan
produk agar lebih menarik dan tahan terhadap
kerusakan. UMKM mampu bertransformasi dari
sistem konvensional menuju pemasaran modern
yang lebih efektif dan menarik. Program ini
mendorong inovasi, memperluas jangkauan pasar,
serta memperkuat identitas dan daya saing produk
di era digital.

datam Juta

bl

Gambar 7. Data Statistika GoodStats
Menurut data dari Good Stats digitalisasi
UMKM Indonesia menunjukkan lonjakan signifikan,
dengan 27 juta pelaku usaha telah go digital hingga
2023, melampaui target pemerintah dan
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mendorong pertumbuhan ekonomi digital.

Transformasi digital UMKM di Indonesia
mengalami akselerasi luar biasa dalam tiga tahun
terakhir. Program UMKM Go Digital yang digagas
pemerintah berhasil mendorong jutaan pelaku
usaha mikro, kecil, dan menengah untuk masuk ke
ekosistem digital. Pada tahun 2020, jumlah UMKM
yang terdigitalisasi mencapai 12 juta, melampaui
target awal sebesar 10 juta. Tren ini terus
meningkat hingga mencapai 27
juta UMKM pada 2023.

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh
(Nasional Pengabdian Mahasiswa et al., n.d.) dalam
prosiding Seminar Nasional Pemberdayaan
Masyarakat UMY, yang menunjukkan bahwa
pelatihan digital marketing mampu meningkatkan
kemampuan pelaku UMKM dalam membuat
konten promosi, mengelola akun media sosial, dan
memanfaatkan platform digital untuk memperluas
jangkauan pasar. Penelitian tersebut juga
menekankan bahwa keberhasilan program dapat
dilihat dari meningkatnya interaksi pelanggan,
konsistensi promosi digital, serta peningkatan
visibilitas produk secara daring

Meskipun, masih terdapat kendala, antara
lain  keterbatasan waktu pelatihan yang
menyebabkan pemilik usaha belum sepenuhnya
menguasai pengelolaan konten digital, serta
belum adanya sistem evaluasi untuk mengukur
efektivitas promosi secara online. Hal ini menjadi
perhatian untuk dilakukan pendampingan lanjutan
agar kemampuan mitra dalam mengelola
pemasaran digital dapat meningkat secara
berkelanjutan.

PENUTUP

Terima kasih kepada UMKM Semprong
Ridwan Jaya yang telah bekerja sama terkait
kegiatan pendampingan telah berjalan dengan
baik dan memberikan manfaat nyata dalam
peningkatan kemampuan pemasaran digital.
Melalui program ini, diharapkan pelaku UMKM
mampu mengembangkan usaha secara mandiri,
berdaya saing, serta berkontribusi dalam
kemajuan ekonomi masyarakat.
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